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ABSTRAK

Divisi program dan kerjasama merupakan
salah satu divisi pada lembaga Kementrian PU
Puslitbang Jalan dan Jembatan di kota Bandung.
Selama ini Puslitbang memiliki beberapa proses
bisnis yang sangat berpotensi untuk dapat
diintegrasikan dengan dukungan teknologi. Pada
pelaksanaannya ditemukan beberapa masalah yaitu
dalam pengolahan data menjadi multidimensional
dan dalam mengukur indikator keberhasilan
perusahaan. Agar permasalahan tersebut dapat
teratasi maka dibutuhkan suatu rancangan busines
performance management dari segi kerjasama yang
dapat mengoptimalkan penggunaan data yang ada
sebagai alternatif solusi dalam melihat indikator
keberhasilan dan pengambilan keputusan.

Analisis data yang digunakan yaitu
pengolahan data menggunakan OLTP, penyimpanan
menggunakan data mart, proses OLAP untuk
penyebaran informasinya, penentuan KPI untuk
kebutuhan busines performance management serta
analisis  perspektif yang digunakan dengan
scorecard. Semua analisis data yang digunakan
disesuaikan dengan keadaan lingkungan perusahaan.
Penelitian ini menghasilkan rancangan
strategi busines performance management untuk
pihak manajerial yang dapat digunakan untuk dapat
membantu memberikan alternatif solusi dan sarana
untuk mengambil keputusan mengenai permasalahan
yang ada. Selain itu juga dapat digunakan sebagai
proses penyajian informasi yang dibutuhkan oleh
pihak manajerial
Kata kunci bussines performance
management,datamart, OLAP , KPI , Scorecard

1. PENDAHULUAN

Lembaga Kementrian PU Puslitbang Jalan dan
Jembatan merupakan salah satu lembaga pemerintah
non-profit di kota Bandung. Dalam kegiatannya
lembaga ini memiliki proses-proses bisnis yang
sangat berpotensi untuk dapat diintegrasikan dengan
dukungan teknologi namun pengolahan datanya
belum terintegrasi dengan baik. Oleh karena itu
dibutuhkan  sebuah  pengolahan data yang
multidimensional dan sebuah pengukuran kinerja
kerja, guna pengembangan kinerja kerja yang lebih
baik dan membantu memperbaiki citra perusahaan.

1.1. Business Performance Management(BPM)
Business Performance Management (BPM)
merupakan sebuah sistem atau metode yang
digunakan untuk merancang, mengintegrasikan,
menganalisis dan mengendalikan proses operasional
bisnis untuk membantu meningkatkan kinerja kerja
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Istilah
business  performance  management  (BPM)
sebenarnya mengacu pada 4 hal yaitu bisnis proses,
metodologi, metriks dan teknologi yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur,
memonitor dan mengelola performansi bisnis
Berikut merupakan keuntungan yang didapatkan
dalam pengimplementasian BPM, diantaranya :

1. Peningkatan produktivitas organisasi. Aktivitas
akan berjalan lebih mulus dan lebih efisien
setelah dimodelkan dan diotomatisasi.

2. Dapat mendeteksi dan memperbaiki masalah,
seperti downtime, bottleneck, dan penggunaan
sumber daya yang tidak efisien, secara cepat.
Auditing dan monitoring yang menggunakan
data yang real time yang didapatkan pada saat
proses sedang berjalan membuat deteksi yang
lebih awal dan lebih cepat terhadap sebuah
permasalahan.

3. Memperbaiki  Kkinerja kerja sama antar
departemen dan dengan organisasi eksternal.

4. Meningkatkan  kontrol terhadap aktivitas
organisasi. Setiap saat, snapshoot dari pekerjaan
yang sedang dikerjakan dapat dilihat.

5. Mendapatkan informasi yang akurat mengenai
performa  perusahaan untuk  mendukung
pengambilan keputusan yang cepat. Dengan
menggunakan balance scorecard secara real
time, maka performa perusahaan dapat dilihat
dengan cepat.

6. Menghemat waktu dengan  otomatisasi
pembuatan dokumentasi dan informasi yang
dibutuhkan[14].

1.2. Datamart

Data mart adalah sebuah mekanisme
penyimpanan data dan merupakan miniatur pada
data warehouse yang mendukung kebutuhan analisis
tertentu  pada sebuah unit, divisi ataupun
departement didalam perusahaan. Data mart
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mempunyai dua teori penggunaan terbaik untuk
menangani aliran data. Teori pertama adalah data
harus mengalir langsung dari sistem operasional ke
penyimpanan khusus dan data mart tersebut haruslah
menjadi penyimpanan utama. Kedua , semua data
harus mengalir dari sistem operasional ke data
warehouse terlebih dahulu barulah dari data
warehouse masuk ke data mart. Data mempunyai
tiga model utama yaitu dimensional models,
relational models, dan hybrid models setiap data
yang ada pada umumnya menempati salah satu dari
tiga model data tersebut..

1.3. OLAP

OLAP adalah metode khusus untuk
melakukan analisis terhadapa data pada database dan
kemudian menyajikannya sesuai permintaan User.
OLAP menampilkan data dalam sebuah tabel yang
dinamis, yang secara otomatis akan meringkas
data ke dalam beberapa irisan data yang berbeda
dan mengizinkan User untuk secara interaktif
melakukan perhitungan serta membuat format
suatu laporan. Tool untuk membuat laporan
adalah tabel itu sendiri, yaitu dengan melakukan
drag terhadap kolom dan baris. User dapat
mengubah bentuk laporan dan menggolongkannya
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan User,
dan OLAP engine secara otomatis akan
mengkalkulasi data yang baru.

1.4. Balanced Scorecard

Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran
kinerja badan usaha merupakan panduan yang tepat
dalam menghadapi persaingan. Scorecard terdiri dari
dua kata yaitu kartu skor (scorecard) dan berimbang
(balanced). Kartu skor (scorecard) digunakan untuk
mengukur  Kkinerja  seseorang  maupun  suatu
perusahaan. Kartu skor juga dapat digunakan untuk
merencanakan skor yang hendak diwujudkan dimasa
depan. Kata berimbang (balanced) dimaksudkan
untuk menunjukkan bahwa kinerja personel diukur
secara berimbang dari dua aspek yaitu keuangan dan
non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang,
internal dan eksternal. Balanced Scorecard
melakukan pengukuran kinerja berdasarkan critical
success factors sehingga informasi yang dihasilkan
terarah dan proses pelaksanaan dapat dipantau
tingkat ~ pencapaiannya  menggunakan Key
Performance Indicator (KPI). Pengukuran kinerja
yang digunakan dalam balanced scorecard
merupakan terjemahan visi dan strategi dari
perusahaan, sehingga hasilnya akan relevan dan
bermanfaat bagi proses manajemen  sistem
perusahaan[11]. Dalam organisasi non profit
balanced scorecard juga memandang perusahaan
dari tiga perspektif yaitu :

1. Perspektif pelanggan
2. Perspektif proses bisnis internal

3. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

[71.

1.5. KPI (Key Performance Indicator)

KPI sebagai ukuran atau indikator yang
akan memberikan informasi sejauh mana organisasi
atau perusahaan telah berhasil mewujudkan sasaran
strategis yang telah tetapkan. Dalam menyusun KPI
sebuah organisasi atau perusahaan sebaiknya
menentapkan indikator kinerja yang jelas, spesifik
dan terukur (measurable). Terdapat 6 komponen
penentu KPI, diantaranya :

1. Strategi
Strategi adalah penentuan tujuan strategi untuk
mewujudkan tujuan perusahaan[15].

2. Target
Target adalah  penentuan  keberhasilan
perusahaan, seperti sasaran yang ingin
dicapai[15].

3. Range

Range adalah penentuan nilai dari sebuah target,
apakah target yg ingin kita capai berada di atas
atau dibawah target vyang telah kita
tentukan[15].

4. Encoding
Encoding adalah memvisualisasikan
performance dalam bentuk warna, misalkan
merah untuk keadaan darurat, kuning biasa dan
hijau aman sesuai dengan percentase atau aturan
komplek lainnya[15].

5. Time Frame
Target yang ingin dicapai ditentukan oleh
kerangka waktu kapan harus diselesaikan.
Biasanya ditentukan oleh penentuan deadline
waktu dalam interval yg lebih kecil[15].

6. Benchmark
Benchmark atau patokan adalah sebuah patokan
yang di ukur berdasarkan patokan target tahun
sebelumnya atau juga dapat menggunakan tolok
ukur eksternal[15].

1.6.  Dashboard

Dashboard adalah satu kategori dari
aplikasi business intelligence yang secara real time
akan memonitoring berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh suatu organisasi atau perusahaan.
Dashboard juga dapat mewakili KPI dan scorecard
atau aspek lainnya dalam pengolahan data dalam
lingkungan perusahaan. Dashboard selalu dalam satu
tampilan, tetapi juga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan  pengguna, pengambilan  keputusan
lingkup, dan preferensi visual lainnya. Dashboard
akan mengikuti pola Scorecard, maka akan ada
berbagai macam dashboard seperti dashboard
strategis untuk  eksekutif senior, dashboard
operasional untuk manajemen menengah, dan
dashboard taktis untuk manajer tingkat bawah.
Dashboard ini semua akan dikaitkan dengan tujuan
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dan sasaran yang dibutuhkan. Tujuan utama sebuah
dashboard adalah untuk menyajikan data secara
terorganisir dan memudahkan pihak pengambil
keputusan dalam mengambil keputusan. Ada
beberapa visualisasi dashboard seperti graphical
gadgets, typically gauges, charts, indicators, dan
color-coded maps[15].

2. ISI PENELITIAN

2.1 Metode Pembangunan BPM
Metode pembangunan pada PU pusjatan ini

meliputi

1. Requirement analysis and definition
Tahap requirement analysis and definition
adalah tahap melakukan pengumpulan data
dengan cara studi literatur dan wawancara
langsung.

2. System and software design
Tahap system and software design adalah
membuat perancangan data, perancangan
antarmuka, perancangan scorecard, dan desain
lainnya yang dikerjakan setelah kebutuhan
selesai dikumpulkan secara lengkap.

3. Implementation and unit testing
Tahap implementation and unit testing adalah
tahapan pengimplementasian dari tahap desain
yang dibentuk Kkedalam baris kode-kode
program berdasarkan pemograman yang telah
ditentuka sebelumnya.

4. Integration and system testing
Tahap integration and system testing adalah
mempersatukan unit-unit program menjadi
sebuah kesatuan sistem yang kemudian di uji
secara keseluruhan.

5. Operation and maintenance
Tahap operation and maintenance adalah
melakukan pemeliharaan, seperti koreksi error
yang sebelumnya tidak diketahui pada tahapan
system testing.

2.2 Sumber Data

Data sumber vyang digunakan dalam
pembangun BPM ini berasal dari data operasional
divisi kerjasama dan data yang terkait dengan divisi
kerjasama.

2.3 Kebutuhan Sistem Informasi Strategis

Informasi strategis yang diterapkan merupakan
bagian dari kebutuhan perusahan dan ditentukan
oleh perusahan itu sendiri.

2.4 Dimensi dan Fakta Bisnis

Dilihat dari informasi strategis yang digunakan
maka kita dapat membuat model dimensi bisnisnya.
Berikut ini adalah table dimensi dan fakta yang
digunakan, berdasarkan kebutuhan informasi
strategisnya.

Dimensi waktu

Dimensi Belanja
Dimensi Kerjasama
Dimensi Jasa

Dimensi Pasar

Dimensi Jenis_lingkup
Dimensi Partner

Fakta Pengeluaran

Fakta Kerjasama_partner
0. Fakta Alokasi

BHOONooORwWNE

2.5 Data Stagging

Pada tahap ini akan dilakukan proses ETL atau
biasa disebut Extract, Transform, dan Load. proses
ETL untuk setiap tabel dimensi dan fakta. Untuk
detail proses dapat dilihat pada Gambar 2.1

5@ Erecue 50L Task
i Dk
i-)i Dim_belania i"e &m_partner i')i dim_erjasama i-)i dim s 3
ie dim_jeniinglup
=
Fact alas
e y )
B Pt

g-)i Fact_pengeluaran

Gambar 2.1 Proses ETL

Gambar 2.1 merupakan control flow dari
proses data staging yang dilakukan untuk aliran data
dari sumber ke tujuan. Berikut ini penjelasan dari
setiap task yang dilakukan pada proses ETL yang
ada pada Gambar 2.1

1. Preparing SQL
Task ini merupakan execute SQL task dimana
dibangun perintah untuk membersihkan data dengan
memperhatikan relasi antar tabel yang saling
berhubungan di dalam database data mart. Perintah
yang di gunakan dalam task ini adalah drop dan
create semua tabel, view, procedure dan function.
2. Dimensi Waktu
Dimensi waktu dibentuk berdasarkan dari
tabel sumber yang memiliki atribut waktu yaitu tabel
detail_kerjasama dan merupakam realisasi dari
proses analisis dimensi bisnis. Masing-masing data
yang digunakan di ekstraksi, transformasi, dan di
muat ke tabel dimensi waktu. Gambar 2.2
menggambarkan aliran data yang terjadi pada

dimensi waktu.

T,L T —p '\Tfa Deunsq oy T

I

s.) persI Kss2aws zonics

Gambar 2.2 Dimensi Waktu
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3. Dimensi Belanja

Dimensi belanja dibentuk berdasarkan analisis
dimensi bisnis dim_belanja. Masing-masing data
sumber yang dibutuhkan di ekstraksi, transformasi,
dan di muat ke dimensi belanja. Gambar 2.3
menggambarkan aliran data yang terjadi pada
dimensi belanja.

W o B> el oengdaran B> vohme
LT son LT sons T sz
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*

v
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l
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e(- dimensi belanja

Gambar 2.3 Dimensi Belanja

4. Dimensi Partner

Dimensi partner dibentuk sesuai dengan analisis
dimensi dim_partner berdasarkan dari tabel sumber
table partner, kota_ partner dan provinsi. Gambar
2.4 menggambarkan aliran data yang terjadi pada
dimensi partner.

2> e B2 toapatner B o

] |
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Gambar 2.4 Dimensi Partner

5. Dimensi Kerjasama

Dimensi kerjasama dibentuk sesuai dengan
analisis dimensi dim_kerjasama berdasarkan dari
tabel sumber lingkup_kerjasama. Gambar 2.5
menggambarkan aliran data yang terjadi pada
dimensi kerjasama.

e—) Lingkup_kerjasama Source

—

JT Sort3

E— e(- OLE DB Destination

Gambar 2.5 Dimensi Kerjasama

6. Dimensi Jasa

Dimensi jasa dibentuk sesuai dengan analisis
dimensi dim_jasa berdasarkan dari tabel sumber
jasa. Gambar 2.6 menggambarkan aliran data yang
terjadi pada dimensi jasa.

i—) Jasa Source

l

U e

— e(- OLE DB Destination

Gambar 2.6 Dimensi Jasa

7. Dimensi Pasar

Dimensi pasar dibentuk sesuai dengan analisis
dimensi dim_pasar berdasarkan dari tabel sumber
pasar. Error! Reference source not found.
menggambarkan aliran data yang terjadi pada
dimensi pasar.

ie Pasar Source

l

e

— €& 0Le DB Destination

Gambar 2.7 Dimensi Pasar

8. Dimensi Jenis Lingkup

Dimensi jenis_lingkup dibentuk sesuai dengan
analisis dimensi dim_jenislingkup berdasarkan dari
tabel  sumber  jenis_lingkup. Gambar 2.8
menggambarkan aliran data yang terjadi pada
dimensi jenis_lingkup.

e—) jenis lingkup

|

I oo

Gambar 2.8 Dimensi Jenis Lingkup

— e(- OLE DB Destination

9. Fakta Pengeluaran

Fakta pengeluaran  menunjukkan  semua
pengeluaran yang terbentuk dari tabel volume, tabel
detail_pengeluaran, tabel belanja, tabel alokasi, tabel
detail_kerjasama, tabel partner, tabel kota_ partner,
tabel_provinsi, dan tabel kerjasama yang ada di
sumber dan hasil lookup dari tabel dimensi yang
telah dibentuk. Gambar 2.9 menggambarkan aliran
data yang terjadi di fakta pengeluaran. Berikut
merupakan data flow dari tabel fakta pengeluaran
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Gambar 2.9 Fakta Pengeluaran

10. Fakta Alokasi

Fakta Alokasi menunjukkan alokasi dana yang
ada dan total dana alokasi yang terpakai yang
terbentuk dari tabel provinsi, tabel kota partner,
tabel partner, tabel alokasi, tabel detail kerjasama,
dan tabel lingkup_kerjasama, yang ada di sumber
dan hasil lookup dari tabel dimensi yang telah
dibentuk. Gambar 2.10 menggambarkan aliran data
yang terjadi di fakta alokasi. Gambar 2.11
merupakan gambar data flow dari fakta alokasi .

B pawner B> cewi kenasama B> o
.l(’l’ Sort lT Sort 3 J,T Sort6
e, (S
+$ vegessn L sons _,+r Megent b ] st
‘—J
B reesoma —'VLT Sots tr Merge Join 2
lT Sjms m._i lookipl  g— vl'T o2 m|._§ Lookup
'_i Lookup 2 PR LT Sort7 B roctaoas
Gambar 2.10 Fakta Alokasi
11. Fakta Kerjasama Partner
Fakta Kerjasama  Partner = menunjukkan

kerjasama dan partner yang terbentuk dari tabel jasa,
tabel pasar, tabel partner, tabel alokasi, tabel
detail_kerjasama, dan tabel lingkup_kerjasama, yang
ada di sumber dan hasil lookup dari tabel dimensi
yang telah dibentuk. Gambar 2.11 menggambarkan
aliran data yang terjadi di fakta kerjasama_partner.
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Gambar 2.11 Fakta Kerjasama Partner

2.6 OLAP dan Reporting Tools

OLAP mempresentasikan banyak data dalam
bentuk multidimensi agar menjadi lebih mudah
untuk melakukan analisis terhadap suatu informasi.
Dalam penelitian ini, metode OLAP yang digunakan
adalah metode Pivoting yang memungkinkan
pengguna untuk dapat melihat suatu nilai dalam tata
letak yang berbeda-beda demi kepentingan proses
analisis dan penunjang pengambilan keputusan.
Proses OLAP vyang digunakan adalah dengan
menggunakan proses slicing & dicing dan proses
roll up & drill up sesuai dengan Kkebutuhan
informasi strategis yang digunakan .

a. Proses OLAP untuk bagian kerjasama

Asumsi yang digunakan adalah manajer ingin
mengetahui penyebaran jenis kerja sama dan mitra
kerjasama yang dijalin. Proses OLAP yang bisa
digunakan untuk kebutuhan informasi strategis ini
yaitu :

1. Roll up digunakan untuk melihat summary
jumlah kerjasama yang dijalin setiap tahunnya.
Error! Reference source not found.
merupakan contoh tabel kerjasama yang sudah
melalui proses roll up.

Jenis Kerjasama

Tahun Kerjasama
Implementasi

Kerjasama |Kerjasama| Kerjasama
Komersialisasi | Litbang | Publikasi

EJ 2015
| B 2014
| B3 2013
| B3 2012
| B3 2011
| E3 2010
E3 2009

Gambar 2.12 Roll Up Kerjasama

2. Drill down digunakan untuk melihat detail
jumlah kerjasama yang dijalin dan mitra
kerjasama setiap tahunnya. Error! Reference
source not found. merupakan contoh tabel



Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)
Edisi. .. Volume. .., Bulan 20.. ISSN : 2089-9033

kerjasama yang sudah melalui proses drill
down.

pengeluaran terbanyak untuk setiap tahunnya.
Gambar  3.17 merupakan contoh tabel
pengeluaran yang telah melalui proses slicing &

Jenis Kerjasama o
Tahun —— dicing.
Ineereres Tahun Kerjasama Implementasi
B 2015 1 2 3
8] Bandung E 2015
B 2014 B Balitbang
[ Gorontalo EJ 2014
Gambar 2.13 Drill Down Kerjasama B FSTP
- . . o £3 2013
3. Sllqlng & Dicing d_|gunakan untulf melihat jenis Gambar 3.17 Slicing & Dicing Pengeluaran
kerjasama dan mitra untuk setiap tahunnya.
Error! ~ Reference source not found. c. Proses OLAP untuk bagian alokasi
mefupakan contolj hasil slicing dari jenis Asumsi yang digunakan adalah manjer ingin
kerjasama pada setiap tathnKnya. mengetahui jumlah alokasi dana yang dikeluarakan,
N apakah sesuai atau tidak.
Tahmn Ketjasama Ketjasama | Kerjasama | Ketjasama 1. Roll up digunakan untuk melihat summary
Implementasi | Komersialisast | Litoang | Publikasi jumlah alokasi setiap tahunnya. Gambar 3.18
B 2015 merupakan contoh tabel pengeluaran yang telah
B Bandung melalui proses roll up.
3 2014 Tahun Kerjasama Kerjasama Kerjasama | Kerjasama
) Gorontalo Implementasi Komersialisasi Litbang Publikasi
Gambar 2.14 Slicing & Dicing Kerjasama E3 2015
E3 2014
B 2013
b. Proses OLAP untuk bagian pengeluaran Gambar 3.18 Roll Up Alokasi
Asumsi yang digunakan adalah manajer ingin
mengetahui jumlah pengeluaran sesuai dengan mitra 2. Drill down digunakan untuk melihat detail
yang dijalin. alokasi sesuai dengan jenis kerjasamanya.
1. Roll up digunakan untuk melihat summary Gambar  2.19  merupakan contoh  tabel
jumlah pengeluaran belanja pada setiap mitra di pengeluaran yang telah melalui proses drill
setiap tahunnya sesuai dengan jenis kerjasama down.
dan ruang lingkupnya. Gambar 2.15 merupakan Tahun Kerjasama
contoh tabel pengeluaran yang telah melalui Implementasi
proses roll up. B 2015
81
B 2014
Tahmn Kler}asama];nplemmtzm Klaqasamagomers;a]ls;m @ 9
B 2015 Gambar 2.19 Drill Down Alokasi
B 2014
B 203 3. Slicing digunakan untuk melihat alokasi pada
Gambar 2.15 Roll Up Pengeluaran setiap ruanglingkup untuk setiap tahunnya.
Gambar 2.20 merupakan contoh tabel
2. Drill down digunakan untuk  melihat pengeluaran yang telah melalui proses slicing &
detail jumlah  pengeluaran  yang dicing.
dikeluarkan setiap tahunnya. Gambar 2.16 Kerjasama Kerjasama | Kerjasama | Kerjasama
merupakan (_:ontoh tab_el pengeluaran yang Talun Srreer | Emeeen | e Publikasi
telah melalui proses drill down. B 05
Tahun Kltr}asama;uq)]mmta;l K{ﬂjasama'ann i "3 i @1
B 2015 E3 2014
B Balitban
E3 2014 : a 2
B FsTP Gambar 2.20 Slicing & dicing Alokasi

3.

Gambar 2.16 Drill Down Pengeluaran

Slicing & Dicing digunakan untuk melihat
pengeluaran jenis kerjasama dan ruanglingkup
apa saja yang mengeluarkan  jumlah

Setelah melakukan proses drill down & roll up ,
slicing & dicing selanjutnya adalah memberikan
pewarnaan pada tabel pivot yang akan ditampilkan.
Ada 3 pewarnaan dalam tabel pivot yang digunakan.
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1. Putih, digunakan untuk menunjukan bahwa
data berada pada minimum measure.

2. Kuning, digunakan untuk menunjukan
bahwa data berada pada posisi tengah
measure.

3. Hijau, digunakan untuk menunjukan bahwa
data berada pada posisi maksimum
measure.

2.7 KPI (Key Performance Indicator)

KPI merupakan sebuah indikator perusahaan
dalam melihat performa perusahaan. KPI ini
didapatkan dari data, informasi strategis, dan
wawancara yang telah dilakukan, tetapi tidak semua
kebutuhan informasi strategis dapat dijadikan acuan
untuk menentukan KPI karena tidak semua
informasi strategi dapat dijadikan sebuah acuan.
Acuan dalam KPI ditentukan oleh kebutuhan
perusahaan dan indikator pada perusahaan tersebut.
Aspek yang digunakan dalam KPI meliputi 6 aspek
yang nilai atau targetnya telah ditentukan oleh pihak

0-10% Kurang
11-50% Cukup
51-100% Baik

Berdasarkan nilai pembobotan diatas maka dapat

dibentuk sebuah tabel kriteria scorecard. Tabel 2. 2

merupakan tabel kriteria scorecard yang digunakan:
Tabel 2. 2 Kriteria Scorecard

Sasaran

Perspektif Bobot | Ukuran Pemicu Kinerja | Bobot
Strategik
Jumlah kerjasama 259
rang dijali
Brand Equity, ;:.rllllgs klé:j;:ama yang
Perspeletif | Meningkatnya paling banyak dijalin 10%
kualitas .
Pelanggan lavanan setiap tahunnya.
o 50% | Jumlah tuang lingkup S0,
customer. 25%
’ vang telah dijalin
Kepercayaan

kota vang paling sening 159
menjalin kerjasama.
Jumlah kenjasama yang 25%

dan kesetiaan
customer

masih berlaku
Subtotal 100%
Perspektif | peningkatan Jumlah pengeluaran 35%

Bisnis Kualitas 50% | Jumlah produk
proses layanan puslitbang yang

perusahaan dan sesuai dengan peraturan perusahaan Internal | kerjasama
sebelumnya. Gambar 2.21 merupakan KPI yang Subtoral 100%
digunakan Total | 100% | Total ukuran kinerja 200%
N = T E:“"“;wm e Dibawah ini akan dijelaskan hasil pengukuran data
i freemterer = L BV =l R L ﬁﬁ‘g;ﬁw dan perhitungan se_tiap ukuran perspektif. Cara-cara

Tomlek e P R Tt perhitungan yang digunakan adalah :
2 | bompdlsmiyang di |10 |50 = 1-3ighan | Lhans fidek divitaz hi inak h
S - s 1. Menghitung TPT (Tingkat Pemenuhan Target)

e Toay el : | mm@mﬁ‘-- pengukuran strategis pada KPI.
o | i o | st | W SR | TR Pada perhitungan ini data strategis dan target

Hbikis] vane dials UBEE | o ) meran enisnya didapatkan dari tabel KPI yang telah ditentukan,

] 0-30% haik, B ek haik Jumlah kesjasama H H
S ﬁmm o |ieoisn | | e | M gerlkut rumus perhitungannya
baik m Rk mencapal 5 kamiasama umus :
s | oo |, |20 btk | g vne gl a. Jika kondisinya maksimal
ll mencapal S kerssams Bila aktual > target, maka

Jumlah ketjasema o-30% ursne | Julah kerjasama dinilai - 0/ _ 0

ST I I o g N |-~ -~y TPT = 100%- (data aktual — target KPI) X 100%
] bk b mang lngin Data aktual
- Bila aktual < atau <= target maka TPT nya 100%

| | o [y | e ) ’ g
o |vecusmimen | o, |ciomsn | g sk | b. Jika kondisinya minimal

masa peraniian. | 20 el haik baik: H - 0,
| _ _ Bila aktual > atau >= target maka TPT nya 100%
10 | P e | dsne | rie | | Bila aktual < target, maka

tamperii baik I haik i yang sda

Gambar 2.21 Tabel KPI

2.8 Scorecard

Selain menentukan KPI diperlukan juga sebuah
penentuan nilai dari scorecard yang digunakan,
dengan memberikan nilai pada setiap perspektif
yang diambil. Pespektif scorecard yang diambil
adalah dari 2 perspektif , yaitu proses bisnis interna
dan pelanggan (customer) dengan pemberian score
maksimal. Tabel 2. 1 merupakan tabel skala nilai
scorecard, skor yang diberikan merupakan skor
standar jika kinerja semua aspek dalam perusahaan
“baik” dan skor ini didapatkan dari aturan
perusahaan yang telah ditentukan sebelumnya.

Tabel 2. 1 Rating Scale
| Score | Nilai |

TPT = 100%-(target strategis — data aktual) X 100%
Target strategis

2. Menghitung sasaran strategis

Pada perhitungan ini akan dihitung presentase
dari sasaran strategis yang ada pada tabel scorecard,
berikut merupakan rumus dari perhitungan tujuan
strategis
Rumus :
Tujuan strategis = {(KPI1 + KPI2+.....+ KPIn)} *B
Keterangan :
KPI= nilai yang telah ditentukan dari nilai TPT
N = Jumlah ukuran strategis
B = Bobot sasaran srategis strategis

3. Menghitung perspektif
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Pada perhitungan ini akan dihitung presentase
dari perspektif yang digunakan pada tabel scorecard,
berikut merupakan rumus dari  perhitungan
perspektif
Rumus :

Perspektif = (C1 * D1) + (C2*D2)+....+(Cn*Dn)
Keterangan :

C = sasaran strategis

D = Bobot sasaran strategis

N = Jumlah sasaran strategis

4. Menghitung keseluruhan kinerja perusahaan
Pada perhitungan ini akan dihitung presentase

dari seluruh perspektif yang telah dihitung pada

tahap sebelumnya, berikut merupakan rumus dari

perhitungan semua kinerja perusahaan

Rumus :

Overall perusahaan = (X1+X2)/N

Keterangan:

X = Perspektif yang digunakan

N = Jumlah perspektif

3. PENUTUP

Pada tahap ini dijelaskan mengenai kesimpulan

dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Sistem BPM dapat digunakan oleh manajer
untuk menampilkan informasi strategis
untuk  membantu  membuat  sebuah
keputusan.

2. Sistem BPM dapat membantu pihak
managerial PU dalam mengidentifikasi
kinerja perusahaan dan keadaan perusahaan
sehingga dapat menentukan keputusan yang
sesuai untuk peningkatan efisiensi kerja.
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